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ABSTRAK

Permata, Dinar. (2025). Riwayat Pola Asuh Orang Tua pada Balita yang
Mengalami Stunting di Puskesmas Sukorame Kota Kediri. Tugas Akhir,
Prodi D-III Keperawatan, FIKS, UN PGRI Kediri.

Pola asuh orang tua berperan penting dalam pembentukan perilaku makan,
kebersihan, dan pemenuhan gizi anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
riwayat pola asuh orang tua pada balita yang mengalami stunting di wilayah kerja
Puskesmas Sukorame Kota Kediri.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain deskriptif. Sampel
terdiri 50 orang tua yang memiliki anak usia 24-59 bulan yang mengalami
stunting, data dikumpulkan melalui kuesioner. Penelitian dilakukan di 5 posyandu
yang ada di wilayah kerja Puskesmas Sukorame pada tanggal 2 — 14 Juni 2025.

Hasil penelitian menunjukkan pola asuh paling dominan diterapkan adalah
demokratis (46%), dengan mayoritas anak mengalami stunting ringan (72%) dan
sisanya stunting berat (28%). Pola asuh otoriter seluruhnya didapatkan stunting
berat, sedangkan pola asuh abai dan permisif paling banyak didapatkan stunting
berat.

Pola asuh demokratis secara teori dianggap ideal karena melibatkan komunikasi
dua arah dan pengasuhan yang penuh kasih sayang. Namun dalam praktiknya,
belum tentu efektif jika tidak dibarengi dengan pengetahuan gizi, pengawasan
konsumsi makanan, dan kepatuhan terhadap pemantauan tumbuh kembang anak.
Hal ini menegaskan kualitas pengasuhan tidak hanya ditentukan oleh gaya, tetapi
juga oleh substansi dan literasi gizi orang tua.

Edukasi dari puskesmas untuk orang tua mengenai pola asuh yang tepat penting
untuk terus ditingkatkan dan dibarengi dengan perbaikan lingkungan, gizi,
pelayanan kesehatan yang mudah diakses, terutama di wilayah dengan angka
stunting yang tinggi.

Kata kunci: Stunting, Pola Asuh Orang Tua



ABSTRACT

Permata, Dinar. (2025). Parenting History of Toddlers with Stunting at the
Sukorame Health Center, Kediri City. Final Project, D-III Nursing Study
Program, FIKS, UN PGRI Kediri.

Parenting patterns play a crucial role in shaping children's eating behaviors,
hygiene, and nutritional needs. This study aimed to determine the parenting
history of stunted toddlers in the Sukorame Community Health Center, Kediri
City

This study used a quantitative method with a descriptive design. The sample
consisted of 50 parents who had children aged 24-59 months who experienced
stunting, data were collected through questionnaires. The study was conducted at
5 integrated health posts in the Sukorame Health Center working area on June 2—
14, 2025.

The results showed that the most dominant parenting pattern applied was
democratic (46%), with the majority of children experiencing mild stunting (72%)
and the rest severe stunting (28%). Authoritarian parenting patterns were all found
to have severe stunting, while neglectful and permissive parenting patterns were
the most common to have severe stunting.

Democratic parenting patterns are theoretically considered ideal because they
involve two-way communication and loving parenting. However, in practice, it is
not necessarily effective if it is not accompanied by nutritional knowledge,
supervision of food consumption, and compliance with monitoring child growth
and development. This confirms that the quality of parenting is not only
determined by style, but also by the substance and nutritional literacy of parents.

Education from community health centers for parents regarding appropriate
parenting patterns is important to continue to be improved and accompanied by
improvements in the environment, nutrition, and easily accessible health services,
especially in areas with high stunting rates.

Keywords: Stunting, Parenting Patterns
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pola asuh orang tua berperan penting dalam pembentukan perilaku makan,
kebersihan, dan pemenuhan gizi anak. Pola asuh yang tidak tepat dapat
mengakibatkan ketidaksesuaian antara kebutuhan nutrisi anak dan asupan yang
diberikan. Berbagai studi menyebutkan bahwa pola asuh otoriter dan permisif
sering dikaitkan dengan masalah gizi pada anak, termasuk stunting (Sari et al.,
2022). Orang tua yang kurang memahami pentingnya pemberian makanan bergizi
seimbang, waktu pemberian MP-ASI yang tepat, dan praktik pengasuhan yang
sehat cenderung memiliki anak yang berisiko lebih tinggi mengalami stunting.

Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada anak balita akibat kekurangan gizi
kronis yang berlangsung lama, terutama pada periode seribu hari pertama
kehidupan, yakni sejak dalam kandungan hingga usia dua tahun. Anak yang
mengalami stunting memiliki tinggi badan di bawah standar usianya (z-score < -2
SD berdasarkan standar WHO). Stunting tidak hanya berdampak pada
pertumbuhan fisik anak, tetapi juga perkembangan otak dan kognitif, yang akan
memengaruhi prestasi belajar dan produktivitas di masa depan (Kemenkes RI,
2022).

Pada tahun 2022 sekitar 148,1 juta anak di bawah usia lima tahun mengalami
stunting secara global, dengan prevalensi sebesar 22,3%. Berdasarkan data Survei
Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022, prevalensi stunting di Indonesia masih
berada pada angka 21,6%, yang berarti 1 dari 5 anak Indonesia mengalami

stunting. Meskipun mengalami penurunan dibandingkan tahun-tahun sebelumnya,



angka ini masih jauh dari target penurunan stunting nasional sebesar 14% pada
tahun 2024.

Di Jawa Timur, prevalensi stunting mencapai 19,2% pada tahun 2022,
mengalami penurunan dari 23,5% pada tahun 2021. Meskipun demikian, angka
ini masih belum mencapai target nasional yang ditetapkan dalam Renstra 2022
sebesar 18,4% (Pertiwi & Hendrati, 2023). Di Kota Kediri mencatat 771 kasus
balita stunting per Desember 2023, mengalami penurunan sebanyak 170 balita
dibandingkan dengan 941 kasus pada tahun 2022 (Yustikarinda, 2024). Di
Puskesmas Sukorame sendiri mencatat 112 kasus balita stunting per April 2025,
ini menjadi alasan untuk penulis melakukan penelitian di wilayah kerja
Puskesmas Sukorame Kota Kediri.

Pola asuh orang tua, khususnya ibu sebagai pengasuh utama, memainkan
peran penting dalam proses tumbuh kembang anak. Pola asuh yang tepat dapat
menunjang pemenuhan kebutuhan gizi, kesehatan, dan stimulasi anak secara
optimal. Sebaliknya, pola asuh yang kurang tepat seperti kurangnya pemahaman
tentang gizi, keterlambatan pemberian makanan pendamping ASI (MP-ASI), serta
minimnya perhatian terhadap kebersihan dan kesehatan anak dapat menjadi salah
satu faktor penyebab stunting. Selain itu, aspek psikososial seperti interaksi
emosional, stimulasi perkembangan, dan dukungan lingkungan juga merupakan
bagian integral dari pola asuh yang sehat. Dalam banyak kasus, stunting bukan
hanya disebabkan oleh kemiskinan atau kurangnya makanan, tetapi juga oleh
rendahnya literasi pengasuhan dan pemahaman orang tua terhadap kebutuhan

dasar anak (Fitri et al., 2023).



Secara jangka panjang, dampak stunting yang dipicu oleh pola asuh yang
salah tidak hanya membebani keluarga secara individu, tetapi juga berdampak
pada pembangunan nasional. Stunting mengakibatkan terjadinya generasi yang
kurang optimal secara fisik maupun intelektual, sehingga menghambat kemajuan
suatu bangsa. Penting bagi setiap keluarga untuk memahami bahwa peran orang
tua tidak hanya sebatas memenuhi kebutuhan dasar anak, tetapi juga mencakup
pemenuhan gizi seimbang, kasih sayang, stimulasi, serta menjaga lingkungan
yang sehat dan bersih.

Penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
pola asuh orang tua dengan status gizi anak, khususnya dalam kejadian stunting.
Pratiwi et al. (2021) menemukan bahwa balita yang diasuh dengan pola asuh
demokratis memiliki risiko stunting yang jauh lebih rendah dibandingkan dengan
anak-anak yang diasuh secara permisif dan otoriter. Dalam penelitian tersebut,
sebanyak 80% anak dengan orang tua yang menerapkan pola asuh demokratis
tidak mengalami stunting, sedangkan anak yang diasuh secara permisif dan
otoriter cenderung mengalami gangguan pertumbuhan.

Salah satu program pemerintah yang menonjol adalah pendidikan pengasuhan
melalui posyandu dan kelas ibu hamil atau kelas balita, yang bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan orang tua dalam memberikan
pengasuhan yang tepat. Di dalamnya, para orang tua diberikan edukasi mengenai
pentingnya gizi seimbang, pemberian ASI eksklusif, MP-ASI yang sesuai usia,
praktik pemberian makan responsif, serta pentingnya kebersihan dan sanitasi
dalam mencegah penyakit penyerta yang berkontribusi terhadap stunting.

Pemerintah juga mendorong keterlibatan kader posyandu, tenaga kesehatan, dan



tokoh masyarakat dalam memberikan edukasi yang berkelanjutan kepada
keluarga-keluarga berisiko tinggi.

Selain itu, melalui Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN), pemerintah meluncurkan program Pendampingan Keluarga Berisiko
Stunting yang melibatkan Tim Pendamping Keluarga (TPK). Tim ini terdiri dari
bidan, kader PKK, dan kader KB yang melakukan kunjungan langsung ke rumah
keluarga sasaran untuk memberikan pendampingan dalam praktik pengasuhan,
pemantauan pertumbuhan anak, hingga penyuluhan gizi dan kesehatan
lingkungan. Pemerintah juga memperluas jangkauan program PKH (Program
Keluarga Harapan) yang memberikan bantuan tunai bersyarat kepada keluarga
kurang mampu dengan syarat mengikuti layanan kesehatan dan pendidikan,
termasuk kepatuhan terhadap program gizi dan pengasuhan anak.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui riwayat
pola asuh orang tua pada anak yang mengalami stunting. Dengan demikian,
diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap upaya
pencegahan dan penanganan stunting melalui peningkatan kesadaran dan

pemahaman orang tua mengenai pola asuh yang tepat.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah "Bagaimana Riwayat Pola Asuh Orang Tua Pada Anak Yang

Mengalami Stunting D1 Puskesmas Sukorame Kota Kediri ?”



1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian adalah untuk memperoleh gambaran riwayat pola
asuh orang tua pada anak yang mengalami stunting di Puskesmas Sukorame Kota

Kediri.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut :
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini mengembangkan ilmu keperawatan dalam penanganan
pola asuh orang tua untuk mencegah stunting.
b. Manfaat Praktis
1. Bagi Institusi Puskesmas
Temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
bagi pihak puskesmas dalam meningkatkan mutu pelayanan kesehatan dan asuhan
keperawatan, khususnya dalam menangani permasalahan stunting.
2. Bagi Institusi Pendidikan
Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi tambahan serta dasar untuk
mengembangkan studi lebih lanjut mengenai berbagai faktor yang berkontribusi
terhadap kejadian stunting pada balita, sekaligus menjadi acuan dalam
perencanaan intervensi keperawatan.
3. Bagi Peneliti
Dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahua bagi

peneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian stunting.



4. Bagi Masyarakat
Meningkatkan kesadaran orang tua dan masyarakat tentang pentingnya pola
asuh yang tepat dalam mencegah stunting serta mendorong keterlibatan keluarga

dalam pemenuhan kebutuhan dasar anak secara holistik.
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